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RINGKASAN 

 

Penanggulangan kemiskinan tertuju pada pengokohan kelembagaan masyarakat, 

baik dilihat dari aspek keberdayaan kelembagaan maupun penguatan organisasi 

masyarakat. Tanpa bentukan kelompok yang ada di masyarakat, maka program-program 

pemerintah dalam upaya pengentasan kemiskinan tidak akan terwujud. Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) yang terdapat di Desa Batuloreng Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo yang terbentuk sejak tahun 2014 terkesan berjalan di tempat. Tujuan dibentuknya 

KUBE, yaitu untuk meningkatkan pendapatan dan sebagai upaya pengembangan diri 

anggotanya belum berjalan secara efektif.  

Tujuan yang ingin dicapai dari program KKS Pengabdian ini adalah memberikan 

pemahaman, pelatihan melalui pengabdian kepada masyarakat bagaimana teknis 

memberdayakan masyarakat melalui penguatan nilai-nilai ekonomi dan produk lokal 

sehingga diharapkan pada masa yang akan datang melalui kegiatan ini dapat menghasilkan 

“keluaran” dan outcome sesuai yang dicita-citakan bagi peningkatan taraf hidup masyarakat 

desa. Cakupan dimensi pemberdayaan yang ditujukan kepada Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) pada Desa Batuloreng Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo meliputi 

dimensi psikologis secara personal, yaitu kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 

wawasan, kompetensi pribadi, kemampuan memotivasi diri dan kemampuan berkreasi. 

Dimensi psikologi lainnya adalah kemampuan menumbuhkan rasa gotong royong, 

kemampuan menumbukan kepercayaan, kemampuan membina kemitraan dan kemampuan 

memelihara kebersamaan. Adapun, metode yang akan digunakan adalah melalui 

pendampingan yang dilakukan mahasiswa KKS pengabdian terkait permasalahan yang 

dihadapi. Secara khusus, kegiatan ini sangat penting untuk membantu kegiatan pemerintah 

dalam upaya pengentasan kemiskinan yang dicanangkan selama ini.  

Kegiatan KKS pengabdian yang dilaksanakan di Desa Batuloreng Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo pada dasarnya merupakan transfer ilmu kepada 

masyarakat di Desa Batuloreng melalui keterlibatan mahasiswa. Sebanyak 30 orang 

mahasiswa mendampingi masyarakat Desa Batuloreng selama dua bulan untuk dapat 

membantu meningkatkan pemahaman masyarakat. MItra dalam program KKS pengabdian 

ini adalah masyarakat desa setempat yang tergolong dalam Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE). Kegiatan pendampingan dilakukan oleh mahasiswa untuk memandu 

terselenggaranya kegiatan pemberdayaan masyarakat yang tergabung dalam Kelompok 
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Usaha Bersama (KUBE) yang terdapat di Desa Batuloreng. Pola pendampingan yang 

dilakukan mahasiswa sangat menentukan keberlanjutan program ini.  

Dengan adanya program-program tersebut diharapkan mampu mengangkat 

kesejahteraan masyarakat serta memiliki kegunaan untuk jangka panjang. Selain 

terselenggaranya program utama, di kegiatan pengabdian KKS ini juga diselenggarakan 

program-program tambahan, kegiatan lomba busana, vokalia, dakwah tingkat SD-SMP, 

kontes kacamata tingkat anak-anak SD, lomba mewarnai untuk anak TK, pertandingan sepak 

bola, catur, sepak takraw dan tenis meja kegiatan bersih-bersih lingkungan (Jumat bersih), 

pemindahan batas desa, kegiatan bersama Dasawisma (pembuatan makanan berbahan 

dasar jagung) dan pelatihan pembuatan bronis kulit pisang. 

Bagi Universitas Negeri Gorontalo, untuk jangka panjang, program ini dapat 

meningkatkan kontribusi Universitas Negeri Gorontalo melalui LPM UNG dalam bidang 

pengabdian pada masyarakat. Diharapkan melalui program ini pada selanjutnya dapat 

menjadi perhatian pemerintah Kabupaten Gorontalo. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan masih merupakan salah satu masalah terbesar yang tengah dihadapi 

oleh bangsa Indonesia. Tjokrowinoto (1996) mengungkapkan bahwa permasalahan 

kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang bersifat kompleks dan multidimensional. 

Rendahnya tingkat hidup masyarakat yang selama ini dijadikan barometer kemiskinan pada 

dasarnya hanyalah suatu mata rantai dari sejumlah variabel determinan pembentuk 

kemiskinan. Dimensi kemiskinan muncul dalam berbagai bentukan, diantaranya: 1) dimensi 

ekonomi, hadir dalam bentuk rendahnya penghasilan sehingga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat dalam batas yang layak; 2) dimensi aset, ditandai dengan 

rendahnya kepemilikan masyarakat miskin pada beberapa hal yang mampu menjadi modal 

hidup termasuk didalamnya kualitas sumber daya manusia dan modal; 3) dimensi sosial, 

sering muncul dalam bentuk tidak terintegrasinya masyarakat miskin ke dalam suatu institusi 

sosial. 

Didasarkan pada karakteristik kemiskinan yang telah diungkapkan di atas, maka 

penanggulangan kemiskinan tertuju pada pengokohan kelembagaan masyarakat, baik dilihat 

dari aspek keberdayaan kelembagaan maupun penguatan organisasi masyarakat. Tanpa 

bentukan kelompok yang ada di masyarakat, maka program-program pemerintah dalam 

upaya pengentasan kemiskinan tidak akan terwujud. Keberadaan Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) di tengah-tengah masyarakat merupakan sarana untuk meningkatkan usaha 

ekonomi produktif selain bertujuan meningkatkan pendapatan, melahirkan keharmonisan 

antar masyarakat juga dapat dikatakan sebagai wadah pengembangan diri. Pridana dan 

Guntur (2010) mengungkapkan bahwa salah satu program dalam strategi yang dicanangkan 

oleh pemerintah dalam upaya pengentasan kemiskinan, yaitu strategi pengembangan 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang diharapkan dapat memutuskan rantai kemiskinan. 

Namun, realitas yang terjadi menunjukkan bahwa sebagian KUBE yang terbentuk tidak dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan tujuan dari terbentuknya Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) di Indonesia ibarat “panggang jauh dari api” hal ini disebabkan karena 

kurangnya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh anggota KUBE dan potensi sumber daya 

yang ada di daerah yang terdapat di daerah tersebut. Dana yang telah dikucurkan oleh 
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pemerintah terkadang tidak tepat sasaran dan justru belum mampu membuat masyarakat 

diberdayakan untuk keluar dari ketidakberdayaan (Sari, 2013). Kelembagaan KUBE yang 

terbentuk selama ini belum dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi yang optimal.  

Terkait dengan hal tersebut, selama ini Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang 

terdapat di Desa Batuloreng Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo yang terbentuk 

sejak tahun 2014 terkesan berjalan di tempat. Tujuan dibentuknya KUBE sebagaimana yang 

telah disinggung sebelumnya, yaitu untuk meningkatkan pendapatan dan sebagai upaya 

pengembangan diri anggotanya belum dapat berjalan secara efektif. KUBE di Desa 

Batuloreng sebagai sarana yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

ternyata belum mampu berfungsi sebagaimana tujuan pembentukannya. Anggota KUBE di 

Desa Batuloreng saat ini masih hidup dalam belenggu kemiskinan. Usaha kerajinan 

kerawang yang seyogyanya dapat dijadikan andalan masyarakat ternyata tidak mampu 

berbicara banyak untuk dapat menopang perekonomian mereka. Hal ini diantaranya 

disebabkan karena anggota KUBE yang terdapat di Desa Batuloreng memiliki keterbatasan 

pengetahuan dan wawasan, keterbatasan kemampuan berkreasi serta kemandirian untuk 

memperoleh pendapatan yang memadai. Kenyataan ini tidak dapat dipungkiri karena selain 

belum ada bimbingan dan pelatihan dari pemerintah untuk anggota KUBE juga belum 

terdapat wadah promosi untuk menjual kerajinan kerawang yang dihasilkan oleh KUBE. 

Sehingga KUBE di Desa Batuloreng masih teramat sulit untuk memasarkan produknya.  Hal 

ini sebagaimana diungkapkan pada hasil wawancara dengan Kepala Desa Batuloreng jam 

10.30 WITA berikut ini: 

“KUBE di Desa Batuloreng terbentuk pada tahun 2014. KUBE di sini ada 
1 kelompok, 1 kelompok itu berjumlah 10 orang. Kelompok KUBE di sini 
bergerak dalam usaha kerajinan kerawang. Bantuan dana awal dari 
pemerintah sebesar 5 juta. Tapi selama ini belum ada pelatihan atau 
pendampingan untuk KUBE yang ada di sini yang ada cuman sosialisasi 
bukan…bukan pelatihan. KUBE di sini memang sangat membutuhkan 
pelatihan untuk kemandirian kelompok KUBE di sini karena selama ini 
mereka tidak ada kemandirian. Terus terang di sini belum ada yang 
menampung produksi kerawang yang dihasilkan oleh KUBE, belum ada 
semacam koperasi. Kalo mau jual ke kota biasanya harga itu 
dipermainkan. Jadi sebagian memilih untuk menjual di toko yang mau 
menampung….toko di kota. Tapi antara KUBE dan pihak toko harus ada 
kerjasama, artinya toko menyediakan bahannya, KUBE yang membuat 
kerawangnya karena kalo tidak begitu pihak toko tidak mau membeli. Dan 
selama ini masyarakat KUBE di sini tidak bisa menentukan harga sendiri, 
harganya sudah ditentukan oleh toko. Itulah makanya kami di sini (KUBE) 
sangat membutuhkan semacam pelatihan supaya KUBE di Batuloreng itu 
bisa berkembang yang otomatis akan menambah pendapatan dari 
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kerajinan kerrawang yang selama ini dihasilkan oleh masyarakat dalam 
kelompok KUBE”. 

Apa yang diungkapkan oleh Ibu Kepala Desa Batuloreng di atas juga menunjukkan 

bahwa realitas KUBE yang ada di Desa Batuloreng masih perlu penanganan secara lebih 

serius baik itu dari pihak pemerintah maupun dari pihak Perguruan Tinggi. Selain yang telah 

diungkapkan sebelumnya, realitas yang ada selama ini anggota KUBE di Desa Batuloreng 

belum dapat mengelola keuangannya dengan baik. Dana bantuan yang digulirkan oleh pihak 

pemerintah yang awalnya berjumlah Rp.5.000.000,- pada kenyataannya tidak dapat 

membantu pengembangan usaha KUBE, dengan kata lain anggota KUBE hingga saat ini 

belum dapat memahami bagaimana melakukan pengelolaan keuangannya dengan baik. 

Tidak hanya itu, selama ini anggota KUBE tidak dapat mandiri dalam menentukan harga jual 

produk kerawang yang dihasilkan, kelembagaan pengrajin kerawang yang terbentuk dalam 

suatu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) belum dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi 

yang optimal.   

 

1.2 Usulan Pemecahan Masalah 

Kehadiran Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam suatu masyarakat merupakan 

salah satu program pemerintah sebagai upaya untuk menanggulangi kemiskinan yang 

hingga saat ini masih merupakan persoalan serius yang harus ditangani. Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan usaha ekonomi produktif 

masyarakat, khususnya dalam peningkatan ekonomi juga dapat dikatakan sebagai sarana 

dalam hal pengembangan diri sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya. 

Selama ini Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang terdapat di Desa Batuloreng 

bergerak dalam bidang kerajinan kerawang dan mulai terbentuk sejak tahun 2014. Melihat 

fakta yang terjadi pada KUBE yang terdapat di Desa Batuloreng, maka solusinya adalah 

melalui paradigma pemberdayaan yang tepat tidak hanya pemberian dana bantuan usaha, 

namun lebih pada pelatihan usaha, pengembangan inovasi desain kerawang yang dihasilkan 

sehingga memiliki nilai jual yang tinggi. Selain itu perlunya dilakukan promosi hasil usaha ke 

luar daerah yang memungkinkan untuk mengarahkan pandangan masyarakat Gorontalo 

khususnya dan masyarakat di luar Gorontalo untuk membeli hasil kerajinan kerawang 

produksi KUBE di Desa Batuloreng.  Agar masyarakat luar yang datang ke Desa Batuloreng 

Kecamatan Bongomeme sudah tau apa yang dapat dijadikan souvenir yang merupakan ciri 

khas daerah untuk dibawa sebagai cenderamata. Selama ini belum ada kebijakan 

pemerintah dalam pengaturan KUBE yang dapat dikatakan masih baru belum dapat 
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mengembangkan usahanya agar lebih cepat maju dan berkembang secara terarah dalam 

mengelola produk yang dihasilkan. 

Arti penting pemberdayaan tidak dapat dielakkan lagi keberadaannya. Dan ini tidak 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah semata namun juga dibutuhkan peran Perguruan 

Tinggi untuk berperan aktif dalam menciptakan upaya pemberdayaan yang efektif dan tepat 

sasaran. Akan tetapi tentu saja bentuk pemberdayaan yang tepat dan efektif untuk masing-

masing masyarakat memiliki perbedaan tersendiri. Perbedaan tersebut didasarkan pada 

kultur budaya masyarakat setempat serta potensi kemampuan masyarakat serta potensi 

sumber daya daerah yang dimiliki. Hal ini terkadang menjadi kendala terhadap keberhasilan 

program pemberdayaan masyarakat yang diupayakan. Dana yang telah digulirkan oleh 

pemerintah terkadang tidak tepat sasaran dan bahkan tidak memiliki kuasa untuk menjadikan 

masyarakat yang diberdayakan untuk keluar dari keterpurukan ketidakberdayaannya, baik 

dari segi ekonomi, pendidikan, sosial maupun dari keberdayaan politik sekalipun (Sari, 2013). 

Adapun dimensi dari pemberdayaan yang ditujukan kepada Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) pada Desa Batuloreng Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sari (2013), meliputi: 

A. Dimensi Psikologis secara personal, yaitu ditujukan kepada individu anggota KUBE, 

antara lain: 

1. Kemampuan mengembangkan pengetahuan dan wawasan 

2. Kompetensi pribadi 

3. Kemampuan memotivasi diri 

4. Kemampuan berkreasi 

 

B. Dimensi Psikologis dalam masyarakat KUBE, yaitu ditujukan kepada kelompok KUBE, 

antara lain: 

1. Kemampuan menumbuhkan rasa gotong royong 

2. Kemampuan menumbukan kepercayaan 

3. Kemampuan membina kemitraan 

4. Kemampuan memelihara kebersamaan  

 

Dimensi psikologis seperti yang diungkapkan oleh Sari (2013) di atas mengarah pada 

penguatan nilai ekonomi budaya lokal yang tidak dapat dipungkiri bermuara pada nilai-nilai 

budaya lokal yang dimiliki oleh masyarakat Gorontalo. Amin (2016) mengungkapkan bahwa 
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visi budaya akan sangat menentukan antusiasme masyarakat dalam menggali, memperkaya 

dan menemukan “jati diri” suatu kelompok dalam masyarakat. Dengan derasnya arus 

globalisasi memaksa kita untuk memiliki daya saing di satu sisi dan daya tahan dari sisi 

identitas kebangsaan dengan lokalitas yang dimiliki. 

Bertolak dari kondisi yang tengah dihadapi oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

yang terdapat di Desa Batuloreng, kami staf pengajar Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

mencoba untuk memberikan peran melalui kegiatan KKS Pengabdian dengan program 

pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Dengan melakukan transfer ilmu dan 

keahlian kepada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Batuloreng program transfer 

ilmu dilengkapi denga program pendampingan melalui keterlibatan mahasiswa dari beberapa 

ilmu. Mahasiswa yang berjumlah 30 orang diharapkan mampu melakukan pendampingan 

kepada masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) selama dua 

bulan. Pendampingan yang dilakukan sangat penting mengingat bahwa tugas pendampingan 

adalah untuk membina aktivitas kelompok, menyertai proses pembentukan dan 

penyelenggaraan kelompok sebagai fasilitator, komunikator atau dinamisator. Mengapa 

pendampingan diperlukan? Agar kelompok tidak tergantung pada pihak luar (agar berfungsi 

secara mandiri).  

Tujuan pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya untuk mengejar target saja, namun 

untuk memotivasi anggota KUBE untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Pemberdayaan 

yang dimaksud akan dilakukan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Batuloreng, 

meliputi dimensi psikologis personal dan dimensi kelompok sebagaimana yang diungkapkan 

sebelumnya. Dimensi Psikologis Personal dan Dimensi Psikologis Kelompok dalam hal ini 

adalah menumbuhkan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan wawasan anggota 

KUBE untuk menjadikan aktivitas memproduksi kerajianan kerrawang sebagai suatu karya 

yang tidak hanya terlahir dari sekedar hobby ataupun untuk mengisi waktu luang para ibu-ibu 

yang tergabung dalam anggota KUBE, namun usaha kerawang yang saat ini digeluti 

dijadikan ajang untuk berwirausaha untuk memperoleh peningkatan taraf hidup yang lebih 

baik. Oleh karena itu, kami dari UNG akan melaksanakan program pendampingan untuk 

membuka wawasan dan meningkatkan kemampuan anggota KUBE untuk dapat melakukan 

inovasi dalam mendesain produk kerajinan kerawang yang memiliki nilai jual yang tinggi. 

Faktor lingkungan yang sangat sulit dikontrol dan diprediksi ini maka pola pikir anggota 

KUBE juga perlu dirubah, sehingga pendekatan pada usaha kerawang sekarang tidak hanya 

pendekatan produksi tetapi juga harus berubah ke pendekatan kebutuhan pasar. Selain 
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pengetahuan dalam menciptakan keunggulan dalam inovasi desain kerawang kami dari UNG 

juga akan memberikan bekal pengetahuan tentang pengelolaan keuangan termasuk 

didalamnya menetapkan harga jual yang memadai sehingga jerih payah para anggota KUBE  

tidak hanya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja namun juga 

dapat digunakan untuk menabung dan berinvestasi. Oleh karena itu, anggota KUBE harus 

memiliki kemampuan untuk mengetahui struktur biaya yang terdapat dalam produksi 

kerawang yang dihasilkan. Harga pokok produksi tersebut sangat menentukan penetapan 

harga jual yang tentu saja didasarkan pada laba atau keuntungan yang diharapkan. Selain 

pengelolaan keuangan juga akan dilakukan pengembangan strategi pemasaran sehingga 

terdapat wadah yang menampung produksi kerajinan kerawang yang dihasilkan  oleh KUBE.   
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Dalam konteks memecahkan sebuah masalah, maka perlu ditelusuri dari mana arah 

kebijakan tersebut digagas. KKS pengabdian adalah perjalanan muhibah untuk dapat 

menerapkan ide-ide baru dalam memberdayakan masyarakat melalui program-program 

penting yang selama ini menjadi primata dalam suatu daerah tertentu. KKS Pengabdian ikut 

hadir dan bertujuan memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat di Desa Batuloreng, 

sebagaimana hasil pemantauan awal tim menemukan permasalahan yang dihadapi terkait 

lemahnya ekonomi masyarakat. Keterbatasan sumber daya, dana dan pengetahuan tentang 

pengelolaan keuangan yang baik menjadi kendala terbesar sehingga produk-produk lokal 

tersebut cenderung berjalan di tempat. Masyarakat Desa Batuloreng yang memiliki kerajinan 

tangan seperti Kerawang sebenarnya memiliki peluang untuk memasarkan hasil produk 

mereka agar dapat bersaing dipasaran dan mendongkrak pendapatan mereka. 

Oleh karena itu, program kami hadir untuk menjembatani kepentingan masyarakat agar 

kreativitas dan keahlian yang mereka desain dalam bentuk kerajinan-kerajinan tangan dapat 

memberikan penguatan ekonomi bagi keberlangsungan dan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Program ini melibatkan dosen dan mahasiswa dalam pendampingan, agar mereka 

dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi masyarakat. Program ini difokuskan pada transfer pengetahuan bagaimana 

teknis memberdayakan masyarakat melalui penguatan nilai-nilai ekonomi dan produk lokal 

sehingga diharapkan pada masa yang akan datang melalui kegiatan ini dapat menghasilkan 

“keluaran” dan outcome sesuai yang dicita-citakan bagi peningkatan taraf hidup masyarakat 

desa. 

Adapun indikator capaian produk program KKS Pengabdian yang dituju adalah : 

a. Penelusuran tentang pengetahuan anggota KUBE dalam mendesain kerajinan 

kerawang yang dihasilkan  

b. Penelusuran tentang strategi pemasaran produk kerajinan kerawang yang selama ini 

dilakukan  

c. Bidang penelusuran penyelenggaraan tertib administrasi/ kelengkapan administrasi 

pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

d. Bidang penelusuran biaya-biaya dari proses hingga menghasilkan produk Kerawang 

e. Penelusuran informasi terkait dengan biaya-biaya yang dibutuhkan dalam usaha tani 
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d.  Bidang penelusuran potensi pendapatan yang diperoleh dari Produk lokal 

e. Bidang pengelolaan keuangan; 

1. Peningkatan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan keuangan dalam 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 

2. Peningkatan pemahaman biaya-biaya yang diperlukan dalam Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) 

3. Peningkatan pemahaman potensi pendapatan yang diperoleh Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) 

4. Peningkatan pemahaman tentang pengendalian keuangan 

5. Peningkatan pemahaman tentang penentuan harga pokok produksi dan 

penetapan harga jual kerajinan tangan (kerawang) 

6. Terciptanya kekuatan ekonomi masyarakat 

7. Terciptanya produk-produk lokal yang unggul dan mampu bersaing 
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BAB  III  

 METODE PELAKSANAAN 

 

Operasionalisasi Program KKS Pengabdian terdiri atas 3 tahap yakni tahap persiapan 

dan perbekalan, tahap pelaksanaan dan rencana keberlanjutan program. 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian meliputi tahapan berikut ini: 

1. Penyiapan dan survei lokasi KKS Pengabdian 

2. Koordinasi dengan pemerintah desa dan kecamatan kegiatan KKS Pengabdian 

3. Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian kerjasama dengan LPM UNG 

4. Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKS pengabdian  

5. Pelaksanaan program-program yang menjadi tujuan pelaksanaan KKS. 

6. Evaluasi pelaksanaan program-program dilakukan tiap 2 minggu. 

7. Penarikan mahasiswa KKS. 

Materi persiapan dan pembekalan mahasiswa mencakup teori dan praktek beberapa 

aspek dibawah ini: 

1. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian dan panduan pelaksanaan KKS UNG. 

2. Membangun pola pikir Kelompok Usaha Bersama (KUBE) agar dapat 

mengembangkan potensi untuk penguatan nilai-nilai ekonomi. 

3. Pendampingan usaha melalui sosialisasi, pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan 

keahlian masyarakat yang tergabung dalam KUBE.  

4. Pengelolaan keuangan termasuk perhitungan rencana pembiayaan  usaha dan 

penghitungan harga pokok produksi kerawang dalam rangka penetapan harga jual 

produksi kerawang 

5. Membangun strategi pemasaran yang efektif  

Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian berlangsung Agustus– 

September  2017 sebagai berikut: 

1. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian dari kampus UNG 

disertai tim dan dosen pembimbing lapangan. 

2. Pengantaran 30 0rang mahasiswa peserta KKS pengabdian ke Kecamatan 

Dulupi. 
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3. Penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian ke kantor kecamatan yang 

selanjutnya ke masing-masing desa . 

4. Pelaksanaan program-program yang menjadi tujuan  

5. Penyerahan bantuan peralatan dan perlengkapan pengolahan 

6. Monitoring dan evaluasi setiap dua minggu sepanjang periode kegiatan. 

7. Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian 

 

3.2 Pelaksanaan 

Terdapat satu desa sasaran yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa 

peserta KKS Pengabdian yakni desa Batuloreng. Penguatan nilai ekonomi dan produk-

produk yang dihasilkan dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) bertujuan menciptakan 

kekuatan ekonomi, sehingga mendorong terciptanya produk-produk unggulan yang dapat 

bersaing agar dapat mendongkrak pendapatan masyarakat dan desa. Berbagai program 

yang akan dilakukan seperti; Workshop/ Seminar, program perhitungan biaya-biaya produksi, 

program pemantapan teknis pengelolaan keuangan, program perencanaan biaya dalam 

usaha KUBE, penetapan harga pokok produksi/harga jual produksi hasil tani dan pencatatan 

transaksi keuangan KUBE. Program lainnya adalah kontribusi lain untuk menunjang program  

pemerintah desa yang sedang berjalan. 

Metode yang digunakan dalam program ini adalah bentuk praktek dalam hal 

teknis seperti Teknis Penguatan Nilai-nilai Ekonomi melalui KUBE,  pengelolaan keuangan 

KUBE, pengendalian keuangan, penetapan harga pokok produksi/ penetapan harga jual,  

Keseluruhan tahap akan melibatkan mahasiswa dan masyarakat/ mitra. 

Adapun langkah operasional untuk mengatasi permasalahan adalah: 

1. Penguatan pemahaman pentingnya nilai-nilai ekonomi masyarakat 

2. Penguatan pemahaman pentingnya pengelolaan keuangan untuk KUBE 

3. Penguatan pemahaman penguatan produk-produk lokal KUBE 

4. Penguatan pemahaman teknis perencanaan keuangan KUBE 

5. Penguatan pemahaman tentang teknis pengendalian keuangan  

6. Penguatan pemahaman tentang teknis penetapan harga pokok produksi/ penetapan 

harga jual 

7. Penguatan pemahaman teknis pencatatan transaksi keuangan KUBE 

8. Penguatan pemahaman strategi pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan 

produk kerajinan kerawang 
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Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dihitung dengan menggunakan Jam 

Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Uraian tabel dalm bentuk program dan 

jumlah mahasiswa pelaksananya adalah:  

Tabel 1. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 Bulan 

No Nama Pekerjaan Program 
Volume 

(JKEM) 
Keterangan 

1 

Pencarian informasi tentang 
pengelolaan administrasi dan biaya-
biaya yang dibutuhkan kelompok 
usaha bersama (KUBE)  

 

Bidang 
penelusuran 
administrasi dan 
biaya-biaya dari 
usaha KUBE  

 

480 

Seluruh 
mahasiswa  

30 orang x 2 
hari x 8 jam 

2 

Penelusuran informasi tentang 
potensi pendapatan yang dihasilkan 
dari hasil produksi KUBE serta  
strategi pemasaran yang efektif 

 

 

Bidang 
penelusuran 
potensi 
pendapatan 
yang diperoleh 
dari hasil KUBE 

480 

30 orang 
mahasiswa 

X 2 hari x 8 
jam 

3 

a. Peningkatan pemahaman 
tentang pentingnya pengelolaan 
dan administrasi/ keuangan 
dalam KUBE. 

b. Peningkatan pemahaman biaya-
biaya yang diperlukan dalam 
KUBE mulai dari proses proses 
produksi hingga pemasaran 

c. Peningkatan pemahaman 
potensi pendapatan yang 
diperoleh dari hasil produk lokal 

d. Peningkatan pemahaman 
tentang teknis pengelolaan dan 
penatausahaan keuangan dalam 
KUBE mulai proses hingga 
menghasilkan produk termasuk 
didalamnya pemahaman dalam 
melakukan perencanaan 
anggaran atas biaya-biaya yang 
dibutuhkan dalam usaha 
tersebut 

e. Peningkatan pemahaman 
tentang pengendalian keuangan 

f. Peningkatan pemahaman 
tentang penentuan harga pokok 
produksi dan penetapan harga 
jual produksi  

g. Terciptanya penatausahaan 

Bidang 
Pengelolaan 
dan 
penatausahaan 
keuangan; 

 

13440 

30 orang 
mahasiswa x 

56 hari x 8 jam 
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bukti-bukti transaksi dengan baik 
h. Terciptanya pencatatan 

transaksi keuangan dengan baik 
i. Tersedianya informasi keuangan 

yang dibutuhkan bagi KUBE. 
j. Terciptanya kesadaran akan 

pengelolaan dan penatausahaan 
keuangan dalam KUBE 

Total Volume Kegiatan 14400 30 Orang 

 

4 Rencana Keberlanjutan Program 

Pada program KKS Pengabdian ini memiliki target untuk dapat memperkuat nilai 

ekonomi dan potensi yang dimiliki oleh KUBE dalam menghasilkan produk-produk unggulan. 

Pola pendampingan yang dilakukan mahasiswa sangat menentukan keberlanjutan program 

ini. Hal yang paling penting adalah dukungan instansi terkait dan pemerintah daerah/ desa 

dalam program-program yang sesuai dengan kebutuhan desa. Dengan adanya program-

program tersebut diharapkan mampu mengangkat kesejahteraan masyarakat serta memiliki 

kegunaan untuk jangka panjang.  
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BAB IV  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Hasil tema KKS pengabdian yang dicapai oleh LPM UNG dalam jangka panjang 

untuk suatu seri program KKS Pengabdian untuk penguatan nilai-nilai ekonomi dan produk 

lokal masyarakat khususnya yang tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat yang disebabkan oleh adanya peningkatan 

pada sektor usaha kerajinan tangan yang prakarsai oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

melalui penguatan nilai-nilai ekonomi dan produk lokal akan tercipta pengelolaan keuangan 

yang baik oleh masyarakat untuk mendongkrak penghasilan dan kesejahteraan mereka. 

Penguatan nilai ekonomi tersebut dapat mendorong terbentuknya usaha-usaha ekonomi 

baru yang dapat bersaing dan berlomba-lomba menghasilkan produk-produk lokal yang 

unggul dan inovatif. 

Selain itu juga melalui program KKS pengabdian ini akan memberi kontribusi bagi 

peningkatan indeks pembangunan sumber daya manusia. Hal ini disebabkan karena adanya 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan penghasilan masyarakat desa. Peningkatan 

indeks pembangunan manusia ini juga didukung dengan pendampingan mahasiswa yang 

memberikan wawasan dalam pengelolaan dan penatausahaan keuangan KUBE. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program KKS Pengabdian ini memiliki target untuk memberdayakan 

masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kecamatan 

Bongomeme dalam memperkuat nilai ekonomi dan potensi yang dimiliki secara lebih baik. 

Pemberdayaan yang dimaksud adalah mencakup pemantapan teknis pengelolaan 

keuangan, program perencanaan biaya dalam usaha KUBE, pencatatan transaksi keuangan 

KUBE, termasuk didalamnya penatausahaan bukti-bukti transaksi yang diselenggarakan 

dalam berbagai usaha yang dilakukan. Pemberdayaan yang menunjang program pemerintah 

desa yang dilakukan sebagai salah satu upaya pengentasan kemiskinan ini juga terkait 

dengan upaya tertib administrasi yang dilakukan kelompok KUBE.  

Terdapat satu desa sasaran yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa 

peserta KKS Pengabdian yakni desa Batuloreng. Penguatan nilai ekonomi dan produk-

produk yang dihasilkan dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) bertujuan menciptakan 

kekuatan ekonomi, sehingga mendorong terciptanya produk-produk unggulan yang dapat 

bersaing agar dapat mendongkrak pendapatan masyarakat dan desa. Oleh karena itu, 

pemberdayaan masyarakat KUBE yang tidak kalah pentingnya adalah terkait dengan 

penciptaan inovasi dan daya kreativitas anggota KUBE yang terdiri dari penciptaan inovasi 

desain usaha kerawang yang memang selama ini menjadi satu-satunya produk yang 

dihasilkan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang terdapat di kecamatan Batuloreng 

ini. Realitas yang ada saat ini bahwa sebagian besar ibu-ibu rumah tangga yang menjadi 

anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) hanya memiliki keahlian dalam usaha kerawang, 

sehingga satu-satunya produk unggulan yang dihasilkan oleh usaha Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) di desa Batuloreng hanyalah untuk menghasilkan produk kerawang. 

Melalui program pemberdayaan yang dilakukan dalam KKS Pengabdian yang dilakukan kali 

ini juga memberikan pencerahan untuk lebih selektif dalam melihat berbagai peluang usaha 

yang memiliki nilai jual sebagai usaha yang terdapat dalam  KUBE. Hal ini tentu saja 

merupakan upaya untuk dapat lebih meningkatkan pendapatan KUBE sebagai motor 

penggerak kemajuan dan peningkatan pendapatan masyarakat dan desa.    

Metode yang digunakan dalam program ini adalah bentuk praktek dalam hal 

teknis seperti teknis penguatan nilai-nilai ekonomi dan produk lokal KUBE.  Keseluruhan 

tahap akan melibatkan mahasiswa dan masyarakat. Untuk efektifnya pencapaian target 

penguatan pengetahuan masyarakat KUBE maka diperlukan program pendampingan yang 
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dilakukan mahasiswa guna menentukan keberlanjutan program ini. Hal yang paling penting 

adalah dukungan instansi terkait dan pemerintah desa terkait program-program yang sesuai 

dengan kebutuhan desa. Hasil akhir dari adanya program-program tersebut diharapkan 

sangat berperan dalam mengangkat kesejahteraan masyarakat. 

Penetapan lokasi pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini berawal dari hasil 

survey terhadap analisis kebutuhan program KKS Pengabdian di Desa Batuloreng. Survey 

dilakukan pada tanggal 12 Januari 2017, survey dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

program-program apa saja yang dibutuhkan dan menjadi skala prioritas dan belum pernah 

terjamah di desa Batuloreng. Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan Ibu Kepala 

Desa Batuloreng diketahui bahwa selama ini penduduk desa yang terdiri dari ibu-ibu rumah 

tangga telah membentuk satu usaha Kelompok Bersama (KUBE) yang didirikan sejak tahun 

2014. Adapun jumlah anggota KUBE hingga saat ini berjumlah 10 orang anggota. Penduduk 

Desa Batuloreng yang berprofesi sebagai ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam 

kelompok KUBE di Desa Batuloreng realitasnya sangat membutuhkan adanya program 

pendampingan yang selama ini belum pernah ada. Bekal ilmu pengetahuan dan 

keterampilan sangat dibutuhkan guna menunjang terwujudnya KUBE yang mandiri, sehingga 

berfungsi sebagai lembaga ekonomi yang optimal yang memungkinkan pencapaian 

kesejahteraan para anggotanya. 

Terkait dengan hal tersebut dalam rangka pelaksanaan kegiatan program KKS 

Pengabdian, maka dilakukan perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian bekerjasama 

dengan pihak LPM UNG. Setelah perekrutan dilakukan, selanjutnya dilakukan pembekalan  

peserta KKS Pengabdian. Gambar pelaksanaan kegiatan pembekalan mahasiswa KKS 

Pengabdian yang bertempat di Universitas Negeri Gorontalo (UNG) disajikan berikut ini : 

Gambar 1. Gambar Pelaksanaan Pembekalan mahasiswa KKS Pengabdian 
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Pembekalan dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2017 bertempat di Universitas 

Negeri Gorontalo (UNG). Pembekalan dilakukan terhadap 30 jumlah mahasiswa yang 

memiliki spesifikasi di bidang akuntansi, manajemen, ilmu hukum, pertanian, sejarah dan 

komunikasi. Pembekalan dilakukan untuk memberikan pembekalan mahasiswa mencakup 

pengarahan berbagai etika dan hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan 

KKS Pengabdian. Pembekalan juga merupakan sarana untuk menyampaikan materi 

persiapan mencakup teori dan praktek yang akan dilaksanakan di lokasi terkait beberapa 

aspek dan fungsi mahasiswa dalam KKS Pengabdian dan panduan pelaksanaan KKS UNG 

untuk mengembangkan wawasan dan pola berpikir masyarakat KUBE bagaimana 

terlaksananya program pemberdayaan masyarakat KUBE dengan baik. Pendampingan yang 

dilakukan oleh mahasiswa KKS Pengabdian dilangsungkan melalui sosialisasi tertib 

adminstrasi,  pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan keahlian masyarakat  serta 

pengelolaan dan penatausahaan keuangan termasuk perhitungan rencana pembiayaan  

usaha yang  dilakukan. 

Setelah dilakukan kegiatan pembekalan terhadap mahasiswa KKS Pengabdian, 

selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa untuk mengkonfirmasi jadwal 

penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian ke desa Batuloreng. Kegiatan koordinasi 

ini dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2017. Dan pada tanggal 05 September 2017 

merupakan waktu pelaksanaan penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian di desa 

Batuloreng. Kegiatan penyerahan mahasiswa KKS Pengabdian diawali dengan acara 

pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian di Kantor Bupati Kabupaten Gorontalo 

disertai tim dan dosen pembimbing lapangan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, pada tanggal 05 Oktober 2017 dilaksanakan 

program inti yang menjadi tujuan pelaksanaan KKS Pengabdian. Pelaksanaan kegiatan 

seminar Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penguatan Nilai-Nilai Ekonomi Dan Produk 

Lokal Pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kecamatan Bongomeme disajikan berikut 

ini: 

Gambar 2. Gambar Pelaksanaan Kegiatan Seminar 
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Gambar 2 di atas menunjukkan kegiatan seminar yang merupakan program initi 

dalam KKS Pengabdian di Kecamatan Bongomeme. Seminar tersebut bertemakan 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penguatan Nilai-Nilai Ekonomi Dan Produk Lokal Pada 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kecamatan Bongomeme. Materi seminar disampaikan 

dan dipandu oleh pemateri Bapak Laode Rasuli, S.Pd, SE, M.SA yang merupakan anggota 

IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) Wilayah Gorontalo yang memiliki kompetensi terkait dengan 

pemberdayaan masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 

Seminar tersebut sebenarnya bertujuan untuk memberikan solusi dan pencerahan 

kepada masyarakat anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Batuloreng 

terhadap berbagai kendala yang tengah dihadapi guna pencapaian keberhasilan program 

pemberdayaan masyarakat yang diupayakan di Desa Batuloreng. Dalam seminar tersebut 

terungkap bahwa salah satu permasalahan yang sedang dihadapi KUBE di Desa Batuloreng 

adalah terkait dengan kesulitan dalam memperoleh suntikan dana yang memadai untuk 

meningkatkan keberhasilan yang selama ini telah diraih. Sebagaimana  telah diungkapkan 

sebelumnya bahwa Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang terdapat di Desa Batuloreng 

telah dirintis oleh anggota KUBE tersebut sejak tahun 2014 dan hanya memiliki satu jenis 

produk saja yaitu produk kerajinan kerawang. Memang selama ini KUBE di Desa Batuloreng 

telah menerima bantuan modal awal dari pemerintah sebesar Rp. 5.000.000,00. Namun 

bantuan selanjutnya yang mereka terima bukan berupa uang tunai namun dalam bentuk 

barang, sehingga para anggota KUBE agak kesulitan dalam hal pengembangan usaha 

mereka. Apa yang menjadi realita KUBE di Desa Batuloreng sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Sari (2013) yang menyatakan bahwa walaupun Pemerintah dewasa ini 

telah menngulirkan bantuan kepada KUBE namun terkadang tidak tepat sasaran, bahkan 

tidak memiliki kuasa untuk menjadikan masyarakat yang diberdayakan untuk keluar dari 

keterpurukan dan ketidakberdayaannya, baik dari segi ekonomi, pendidikan, sosial maupun 

dari keberdayaan politik sekalipun.  

Realitas lainnya, saat ini KUBE di Desa Batuloreng telah menyelenggarakan 

pencatatan terhadap transaksi keuangan yang terjadi dalam rutinitas keseharian mereka 

namun pencatatan tersebut masih dalam bentuk pencatatan sederhana saja. Hal ini tentulah 

sangat menyulitkan bagi KUBE di Desa Batuloreng bila bermaksud untuk mendapatkan 

pasokan dana bantuan dari lembaga keuangan karena lembaga tersebut jelas membutuhkan 

laporan keuangan KUBE atau informasi yang dapat memberikan gambaran tentang kondisi 

keuangan dan kemajuan usaha KUBE yang telah dicapai selama ini.  
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Seminar yang dilakukan pada tanggal 05 Oktober 2017 sebagaimana telah 

disinggung sebelumnya juga memberikan dorongan atau motivasi kepada para anggota 

KUBE tentang alternative pengembangan usaha dalam bentuk inovasi di berbagai aspek. 

Seperti yang diketahui bahwa satu-satunya produk yang dihasilkan oleh KUBE di Desa 

Batuloreng adalah kerajinan kerrawang, oleh karena itu dala kesempatan seminar tersebut 

ditawarkan alternative desain kerawang yang berbeda dari desain kerrawang yang telah 

dihasilkan oleh anggota KUBE di Desa Batuloreng saat ini. Tentunya, desain yang 

ditawarkan diharapkan dapat dikembangkan oleh masyarakat KUBE tersebut untuk dapat 

menghasilkan inovasi desain lainnya yang berpotensi untuk memiliki nilai jual yang optimal. 

Berikut ini disajikan salah satu desain kerawang yang ditawarkan kepada KUBE di Desa 

Batuloreng : 

Gambar 3. Gambar Alternatif Desain Kerawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain kerawang yang terlihat pada gambar 3 merupakan desain yang bertema 

gambar tanaman jagung yang juga merupakan jenis produk unggulan yang dimiliki oleh 

Provinsi Gorontalo. Selain inovasi dalam desain kerawang, dalam seminar yang bertema 

Peningkatan Penguatan Nilai-Nilai Ekonomi Dan Produk Lokal Pada Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) di Kecamatan Bongomeme juga ditawarkan inovasi produk usaha lainnya 

(selain kerawang) yang dibutuhkan oleh masyarakat desa, sehingga dapat memberikan 

peluang terhadap pencapaian pendapatan KUBE yang lebih baik.  

Pelaksanaan kegiatan seminar yang bertema Peningkatan Penguatan Nilai-Nilai 

Ekonomi Dan Produk Lokal Pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Kecamatan 

Bongomeme merupakan sarana untuk mentransfer ilmu pengetahuan terkait tentang 

pemberdayaan masyarakat KUBE yaitu bagaimana mengembangkan kelompok usaha 
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menjadi lebih baik dan produktif, bagaimana pengelolaan administrasi dan pengelolaan 

keuangan usaha  yang baik dan benar yang sangat berperan dalam menunjang pencapaian 

taraf kehidupan yang mandiri dan sejahtera. Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk 

menciptakan pemahaman akan pentingnya penguatan nilai-nilai ekonomi masyarakat, 

penguatan pemahaman pentingnya pengelolaan dan penatausahaan administrasi dan 

keuangan untuk KUBE, penguatan pemahaman penguatan produk-produk lokal KUBE dan 

pemahaman strategi pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan produk yang 

dihasilkan. Dengan begitu, pelaksanaan kegiatan ini  diharapkan dapat menghasilkan 

“keluaran” atau outcome sebagaimana yang dicita-citakan bagi peningkatan taraf hidup 

masyarakat desa pada umumnya dan anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) pada 

khususnya. Pada kegiatan ini juga memberikan pengarahan dan ilmu pengetahuan kepada 

anggota bagaimana mendirikan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk menunjang 

terciptanya pengelolaan kelompok usaha yang lebih maju dan berkembang sebagaimana 

telah dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang telah mengalami kemajuan 

pesat yang ada di Indonesia. Melalui kegiatan ini juga diharapkan akan terwujud Kelompok 

Usaha Bersama (KUBE) yang dapat menaungi terselenggaranya kegiatan usaha ibu-ibu 

rumah tangga yang memiliki daya saing dan mandiri. 

Apa yang telah diupayakan dalam kegiatan KKS Pengabdian ini merupakan cakupan 

dari dimensi pemberdayaan yang ditujukan kepada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) pada 

Desa Batuloreng Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo yang meliputi dimensi 

Psikologis secara personal, yaitu kemampuan mengembangkan pengetahuan dan wawasan, 

kompetensi pribadi, kemampuan memotivasi diri dan kemampuan berkreasi. Selain itu, 

dimensi psikologi lainnya adalah kemampuan menumbuhkan rasa gotong royong, 

kemampuan menumbukan kepercayaan, kemampuan membina kemitraan dan kemampuan 

memelihara kebersamaan. Dalam dimensi psikologis seperti yang diungkapkan oleh Sari 

(2013) tersebut mengarah pada penguatan nilai ekonomi budaya lokal yang tidak dapat 

dipungkiri bermuara pada nilai-nilai budaya lokal yang dimiliki oleh masyarakat Gorontalo 

sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya. 

Bagi mahasiswa, program ini merupakan sarana untuk dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dalam menangani permasalahan dan solusi 

pemecahan yang dihadapi oleh anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang terdapat di 

Desa Batuloreng terkait pemberdayaan masyarakat KUBE bagi usaha yang sedang digeluti. 

Tidak hanya itu, program ini juga sebagai ladang pahala dan ladang ilmu dalam proses 
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pembelajaran dan pencerahan bagi mahasiswa tentang bagaimana melakukan kerja tim 

dengan baik untuk dapat bekerjasama, bersosialisasi dengan santun dan mengaplikasikan 

Ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada masyarakat. Kegiatan inti dalam KKS Pengabdian 

di Desa Batuloreng tidak hanya berhenti pada penyelenggaraan kegiatan seminar saja, 

namun hasil transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan tersebut ditindaklanjuti 

pelaksanaannya melalui pendampingan secara langsung yang dilakukan oleh seluruh 

mashasiswa KKS yang bertugas di Desa Batuloreng. 

Kegiatan pendampingan dilakukan oleh mahasiswa untuk membantu memberikan 

arahan terhadap  terselenggaranya kegiatan pemberdayaan masyarakat yang tergabung 

dalam kelompok KUBE yang terdapat di Desa Batuloreng. Dengan demikian, diharapkan 

upaya pemberdayaan masyarakat yang tergabung dalam kelompok KUBE di Desa 

Batuloreng dapat diimplementasikan secara berhasil guna sebagai bekal dalam menjalani 

rutinitas sehari-hari Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Batuloreng. Sehubungan 

dengan indikator capaian program KKS Pengabdian yang menjadi tujuan pelaksanaan 

program dapat diupayakan melalui penelusuran informasi tentang pengelolaan administrasi 

yang telah diselenggarakan saat ini dan yang dibutuhkan serta biaya-biaya yang dibutuhkan 

oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE), penelusuran pengelolaan dan administrasi/ 

keuangan yang tengah diselenggarakan dan dibutuhkan oleh KUBE di Batuloreng, 

penelusuran biaya-biaya yang diperlukan dalam KUBE mulai dari proses proses produksi 

hingga strategi pemasaran yang telah dilakukan, penelusuran potensi pendapatan yang 

diperoleh dari hasil produk lokal, penelusuran pemahaman anggota KUBE dalam 

menentukan harga pokok produksi dan penetapan harga jual produksi. 

Berbagai upaya pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa KKS Pengabdian di 

Desa Batuloreng diharapkan dapat membantu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang 

terdapat di Desa Batuloreng menjadi lebih maju dan berkembang. Untuk itu, maka para 

mahasiswa juga bertugas untuk memberikan arahan secara berkelanjutan kepada anggota 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Batuloreng untuk meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya upaya pemberdayaan yang menjadi kegiatan inti dalam program KKS 

Pengabdian yang diselenggarakan di Desa Batuloreng saat ini. Dari berbagai upaya yang 

dilakukan dapat menunjang bagi terciptanya tercipta penatausahaan bukti-bukti transaksi 

dengan baik, terselenggaranya pencatatan transaksi keuangan dengan baik, tersedianya 

informasi keuangan yang dibutuhkan baik bagi KUBE maupun bagi pihak kreditur jika 

dibutuhkan dalam membantu penambahan modal usaha KUBE di Desa Batuloreng, 
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terciptanya kesadaran akan pengelolaan dan penatausahaan keuangan dalam KUBE dan 

yang tak kalah pentingnya adalah terlahir ide-ide kreatif baik dalam desain kerrawang yang 

inovatif dan bentuk usaha yang beragam sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat dan Desa Batuloreng.  

Untuk memantau efektivitas pelaksanaan program, maka dosen pembimbing 

lapangan (DPL) melakukan evaluasi pelaksanaan program-program yang dilakukan tiap dua 

minggu. Selain terselenggaranya program utama, di kegiatan pengabdian KKS ini juga 

diselenggarakan program-program tambahan, seperti kegiatan lomba busana, vokalia, 

dakwah tingkat SD-SMP, kontes kacamata tingkat anak-anak SD, lomba mewarnai untuk 

anak TK, pertandingan sepak bola, catur, sepak takraw dan tenis meja kegiatan bersih-bersih 

lingkungan (Jumat bersih), pemindahan batas desa, kegiatan bersama Dasawisma 

(pembuatan makanan berbahan dasar jagung) dan pelatihan pembuatan bronis kulit pisang. 

Berikut ini disajikan gambar pelaksanaan program-program tambahan : 

Gambar 4. Gambar Pelaksanaan Kegiatan Tambahan 
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Kegiatan KKS Pengabdian ini merupakan perjalanan membawa misi untuk membina 

dan memberdayakan masyarakat desa dan masyarakat yang tergabung dalam Kelompok 

Usaha Bersama (KUBE) pada khususnya yang terdapat di Desa Batuloreng melalui 

pendidikan dan pelatihan. Setelah pelaksanaan program kegiatan utama dan kegiatan 

tambahan selesai dilakukan, maka dilakukan penarikan mahasiswa KKS di Desa Batuloreng 

pada tanggal 19 Oktober 2017. Terselenggaranya program utama dan program tambahan 

sebagai upaya pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa di 

Desa Batuloreng diharapkan mendapat keberkahan hidup dari Allah SWT sehingga dapat 

menciptakan kualitas hidup yang lebih baik bagi masyarakat di Desa Batuloreng.  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Dari rangkaian proses kegiatan KKS Pengabdian UNG 2017 di Desa Batuloreng 

Kecamatan Bongomeme yang telah dilakukan, maka dapat disimpukan bahwa: 

1. Masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa 

Batuloreng sudah menerapkan konsep pengelolaan dan penatausahaan keuangan, 

namun masih sangat sederhana  

2. Melalui program utama yang diselengarakan maka para anggota KUBE di Desa 

Batuloreng dapat memahami dan mengimplementasikan konsep pemberdayaan nilai-

nilai ekonomi dalam kegiatan rutinitas sehari-hari 

6.2 Saran 

Disarankan kegiatan pengabdian dapat berkelanjutan di desa-desa yang lain agar 

pemahaman konsep pemberdayaan masyarakat dapat dipahami oleh seluruh anggota 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Propinsi Gorontalo, sehingga KUBE yang ada dapat 

semakin maju dan berkembang. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Profil Desa Batuloreng Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

Kabupaten Gorontalo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Gorontalo. Ibu kota 

kabupaten ini terletak di Limboto. Sejak ditetapkan sebagai Kabupaten pada tahun 1959 

hingga sekarang, Kabupaten Gorontalo sudah mengalami tiga kali pemekaran. Pemekaran 

pertama pada tahun 1999 yang melahirkan Kabupaten Boalemo, pemekaran ke dua pada 

tahun 2003 yang melahirkan Kabupaten Bone Bolango, dan terakhir pada tahun 2007 yang 

melahirkan Kabupaten Gorontalo Utara.  

Kabupaten Gorontalo memiliki luas wilayah 1.750,83 km²  dengan jumlah penduduk 

terbanyak di Provinsi Gorontalo yakni sebanyak 355.988 jiwa atau 34,22% dari total 

penduduk. Hari lahir Kabupaten Gorontalo ditetapkan pada tanggal 26 November 1673. 

Penetapan ini didasarkan pada penandatanganan perjanjian ikatan keluargaan lima kerajaan 

yang disebut U Duluwo Limo Lo Pohala'a. Kelima kerajaan tersebut yakni Kerajaan 

Gorontalo, Limboto, Suwawa, Boalemo dan Atinggola. Kelima kerajaan tersebut selanjutnya 

menjadi wilayah pemerintahan Kabupaten Gorontalo yang merupakan kesatuan masyarakat 

hukum Limo Lo Pohala'a dengan empat unsur yakni wilayah, rakyat, pemerintah dan 

kedaulatan 

Jumlah penduduk Kabupaten Gorontalo berdasarkan sensus penduduk pada tahun 

2010 sebanyak 355 988 jiwa dengan distribusi penduduk menurut kecamatan bervariasi dari 

yang terendah sebesar 2,14 persen di Kecamatan Biluhu hingga yang tertinggi sebesar 

12,82 persen di Kecamatan Limboto. Agama mayoritas yang dianut penduduk Kabupaten 

Gorontalo adalah Islam (99,42%). Sebelum dimekarkan pada tahun 1999, Kabupaten 

Gorontalo terdiri atas 18 kecamatan yakni : 

1. Atinggola, 
2. Batudaa, 
3. Batudaapantai, 
4. Boliyohuto, 
5. Bonepantai, 
6. Kabila, 
7. Kwandang, 
8. Limboto, 
9. Marisa, 
10. Paguat, 
11. Paguyaman, 
12. Popayato, 
13. Sumalata, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Limboto,_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Boalemo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bone_Bolango
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Biluhu,_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Limboto,_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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14. Suwawa, 
15. Tapa, 
16. Telaga, 
17. Tibawa, dan 
18. Tilamuta. 

Setelah dimekarkan hingga tahun 2011, jumlah kecamatan di Kabupaten Gorontalo 

menjadi 19 kecamatan yakni : 

1. Asparaga, 
2. Dungaliyo, 
3. Batudaa, 
4. Batudaa Pantai, 
5. Bilato, 
6. Biluhu, 
7. Boliyohuto, 
8. Bongomeme, 
9. Limboto, 
10. Limboto Barat, 
11. Mootilango, 
12. Pulubala, 
13. Tabongo, 
14. Telaga, 
15. Telaga Biru, 
16. Talaga Jaya 
17. Tibawa, 
18. Tilango, dan 
19. Tolangohula. 

Selanjutnya, data lengkap nama kecamatan dan desa/ kelurahan di Kabupaten 

Gorontalo hingga September 2011 adalah sebagai berikut: 

1. Asparaga, terdiri atas 5 desa, yaitu: (1) Bululi; (2) Karya Indah; (3) Mohiyolo; dan (4) 
Pangahu. 

2. Batudaa, terdiri atas 8 desa, yaitu: (1) Barakati; (2) Bua; (3) Dunggala; (4) Huntu; (5) 
Ilohungayo; (6) Iluta; (7) Payunga; dan (8) Pilobuhuta. 

3. Batudaa Pantai, terdiri atas 7 desa, yaitu: (1) Biluhu Timur; (2) Bongo; (3) Kayubulan; 
(4) Lamu; (5) Lopo; (6) Olimoo'o; dan (7) Tontayuo. 

4. Bilato (diresmikan oleh Bupati Gorontalo David Bobihoe Akib 7 Januari 2011), terdiri 
atas 5 desa, yaitu: (1) Bilato; (2) Taulaa; (3) Totopo; (4) …………..; dan (5) ……….. . 

5. Biluhu, terdiri atas 6 desa, yaitu: (1) Biluhu Barat; (2) Biluhu Tengah; (3) Huwongo; (4) 
Lobuto; (5) Lobuto Timur; dan (6) Luluo. 

6. Boliyohuto, terdiri atas 12 desa, yaitu: (1) Bandung Rejo; (2) Bumela; (3) Diloniyohu; 
(4) Iloheluma; (5) Ilomata; (6) Lamahu; (7) Monggolito; (8) Motoduto; (9) Parungi; (10) 
Potanga; (11) Sido Mulyo; dan (12) Sidodadi. 

7. Bongomeme, terdiri atas 15 desa, yaitu: (1) Batu Loreng; (2) Batulayar; (3) 
Bongohulawa; (4) Dulamayo; (5) Huntulohulawa;(6) Molanihu; (7) Molas; (8) 
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Molopatodu; (9) Otopade; (10) Tohupo; (11) Upomela dan 9 desa baru lagi hasil 
pemekaran 

8. Limboto, terdiri atas 12 kelurahan, yaitu: (1) Biyonga; (2) Bolihuangga; (3) 
Bongohulawa; (4) Bulota; (5) Dutulanaa; (6) Hepuhulawa; (7) Hunggaluwa; (8) Hutuo; 
(9) Kayubulan; (10) Kayumerah; (11) Malahu; (12) Tenilo; (13) Polohungo; dan (14) 
Tilihuwa. 

9. Limboto Barat, terdiri atas 10 desa, yaitu: (1) Daenaa; (2) Hayahaya; (3) Huidu; (4) 
Huidu Utara; (5) Hutabohu; (6) Ombulo; (7) Padengo; (8) Pone; (9) Tunggulo; dan 
(10) Yosonegoro. 

10. Mootilango, terdiri atas 10 desa, yaitu: (1) Helumo; (2) Huyula; (3) Karya Mukti; (4) 
Paris; (5) Payu; (6) Pilomonu; (7) Satria; (8) Sido Mukti; (9) Suka Maju; dan (10) 
Talumopatu. 

11. Pulubala, terdiri atas 10 desa, yaitu: (1) Ayumolingo; (2) Bakti; (3) Molalahu; (4) 
Molamahu; (5) Mulyonegoro; (6) Pongongaila; (7) Pulubala; (8) Puncak; (9) Toydito; 
dan (10) Tridarma. 

12. Tibawa, terdiri atas 15 desa, yaitu: (1) Balahu; (2) Botumoputih; (3) Buhu; (4) Datahu; 
(5) Dunggala; (6) Ilomata; (7) Iloponu; (8) Isimu Raya; (9) Isimu Selatan; (10) Isimu 
Utara; (11) Labanu; (12) Molowahu; (13) Motilango; (14) Reksonegoro; dan (15) 
Tolotio. 

13. Tabongo, terdiri atas 9 desa, yaitu: (1) Ilomangga; (2) Limehe Barat; (3) Limehe 
Timur; (4) Limehu; (5) Moahudu; (6) Motinelo; (7) Tabongo Barat; (8) Tabongo Timur; 
dan (9) Teratai. 

14. Telaga: , terdiri atas 8 desa, yaitu: (1) Bulila; (2) Doluhupa; (3) Dulamayo Barat; (4) 
Dulamayo Selatan; (5) Luhu; (6) Mongolato; (7) Pilohayanga; dan (8) Pilohayanga 
Barat. 

15. Telaga Biru, terdiri atas 14 desa, yaitu: (1) Dulamayo Utara; (2) Dumati; (3) Lupoyo; 
(4) Modellidu; (5) Pantungo; (6) Pentadio Barat; (7) Pentadio Timur; (8) Talumelito; (9) 
Timuato; (10) Tinelo; (11) Tuladenggi; (12) Ulapato A; dan (13) Ulapato B; (14) 
Tapaluluo. 

16. Talaga Jaya, terdiri atas 5 desa, yaitu: (1) Buhu; (2) Bulota; (3) Bunggalo; (4) 
Hutadaa; dan (5) Luwoo. 

17. Tilango, terdiri atas 7 desa, yaitu: (1) Dulomo; (2) Ilotidea; (3) Lauwonu; (4) 
Tabumela; (5) Tenggela; (6) Tilote; dan (7) Tualango. 

18. Tolangohula, terdiri atas 9 desa, yaitu: (1) Bina Jaya; (2) Gandasari; (3) Lakeya; (4) 
Molohu; (5) Polohungo; (6) Sidoarjo; (7) Sukamakmur; (8) Sukamakmur Utara; dan 
(9) Tamaila. 

19. Dungaliyo, terdiri atas 10 desa, yaitu : (1) Ambara; (2) Ayuhula; (3) Bongomeme; (4) 
Dungaliyo; (5) Duwanga; (6) Kaliyoso; (7) Pangadaa; (8) Momala; (9) Botubulowe; 
dan (10) Pilolalenga. 

Adapun peta peta lokasi pelaksanaan KKS pengabdian di Desa Tanah Putih dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tilihuwa,_Limboto,_Gorontalo&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dungaliyo.gorontalokab.go.id&action=edit&redlink=1
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